































 	Listrik  merupakan kebutuhan yang tidak dapat ditinggalkan dalam kehidupan sehari hari maupun dunia bisnis dan industri. Karena perangkat kehidupan sehari hari banyak menggunakan sistem energi listrik, sebab kemudahan kemudahan dalam pemakaian dan pengoperasian.[1] Peramalan yang baik diperlukan dalam pengaturan operasional sistem tenaga.[2] Tenaga listrik penyedia yang mengontrol dan mengoperasikan listrik di Jawa dan Bali (Jawa, Sistem Kelistrikan Bali) dituntut untuk dapat memastikan kesinambungan permintaan beban pada saat ini, dan perkiraan untuk akhirat Peramalan beban jangka pendek sangat perlu didukung oleh metode komputasi untuk simulasi dan validasi.[3]




    2. HASIL DAN PEMBAHASAN 


Dari hasil penelitian aplikasi medan elektromagnet, diperoleh hasil dari uji sifat fisis air sebagai berikut: Uji pH yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan 5 kali pengulangan pada masing-masing sample dan pengujian pH menggunakan pH meter digital dengan inframerah. Gambar 1 menunjukkan hasil pengujian PH. Gambar grafik batang uji pH di atas memberikan informasi bahwa air olahan memiliki nilai pH yang lebih tinggi (atau mendekati sifat kebasaan dalam air) dibandingkan dengan air PDAM (sample yang terkontrol). Dapat dilihat juga pada grafik diatas bahwa air olahan pipa torida memiliki nilai pH yang lebih tinggi dibandingkan dengan air olahan pipa rodin dan cadeceus.





















Gambar 1. Grafik uji rata-rata pH

Dari tabel ANOVA diatas, dapat dilihat nilai signifikansi pH ,000. Sehingga, dapat dikatan bahwa aplikasi medan elektromagnet mempengaruhi pH air olahan. Selanjutnya pada uji Duncan menunjukkan bahwa perlakuan 3,00 merupakan perlakuan yang paling signifikan dibandingkan perlakuan yang lain. Perlakuan 3,00 merupakan air yang dialirkan melalui pipa toroida. Terkait dengan kuat medan magnet, pada pipa toroida menghasilkan kuat medan magnet 18,97 mT. Medan magnet pada pipa toroida merupakan yang paling besar bila dibandingkan dengan pipa yang lain. Besarnya kuat medan tersebut dapat mempengaruhi pH air olahan sehingga dapat memperbaiki kualitas air.




















Gambar 2.Grafik uji rata-rata suhu





semula pada inlet suhu air lebih panas, namun pada outlet suhu air menjadi lebih dingin. Kuat medan magnet pada pipa cadeceus 18,76 mT. Dengan kuat medan yang dihasilkan oleh pipa cedeceus tersebut, dapat mengubah air menjadi lebih dingin seperti yang dilakukan oleh alam. Dapat dikatakan, pada suhu air tidak dimungkinkan menggunakan kuat medan magnet yang lebih tinggi seperti pada pipa toroida maupun kuat medan magnet yang lebih rendah seperti pada pipa rodin 18,20 mT dan sisi pipa rodin yang lain 18,68 mT.




















Gambar 3. Grafik uji rata-rata konduktifitas listrik air olahan


Dari data uji ANOVA konduktifitas air pada tabel 5, dapat dilihat bahwa nilai probabilitas 0,0004. Nilai ‘Prob>F’ 0,0004 tersebut lebih kecil dari nilai standar statistika 0,05. Ini berarti H0 ditolak dan H1 diterima. H1 menyatakan adanya pengaruh aplikasi medan elektromagnet terhadap konduktifitas listrik air olahan.


Pengaplikasian medan elektromagnet tidak hanya pada sifat fisis air saja, namun juga diaplikasikan pada tanaman untuk menganalisis bagaimana pengaruhnya terhadap kecepatan pertumbuhan tanaman. Tanaman yang digunakan pada penelitian ini adalah tanaman terong dan cabai. Benih-benih tanaman tersebut ditanam pada media pot yang berjumlah delapan. Empat pot berisi benih terong dan empat pot lainnya berisi benih cabai. Jumlah tanaman disesuaikan dengan jumlah sample air olahan. Hal ini dilakukan agar mempermudah pengambilan data pertumbuhan tanaman. Setiap pot diisi benih masing masing sebanyak 9-11 buah benih yang nantinya hanya 5 tanaman yang akan diamati pertumbuhannya. Pada setiap pot diberi label nama air olahan yang akan disiramkan pada tanaman seperti air PDAM, air pipa rodin, air pipa toroida, dan air pipa cadeceus. Penyiraman dilakukan setiap pagi hari dan pengambilan data dilakukan selama 9 minggu. Pengukuran dilakukan setiap seminggu sekali pada hari ketiga. 















































Gambar 5. Grafik batang pertumbuhan tanaman terong


Dari tabel uji Duncan tersebut terlihat perlakuan 1,00 merupakan perlakuan yang paling signifikan dibandingkan dengan perlakuan lain. Perlakuan 1,00 merupakan air terkontrol yakni air yang tidak mengalami perlakuan apapun (air PDAM). Pada gambar 4.8 grafik tanaman cabai dapat kita lihat bahwa air PDAM yang mengalami kecepatan pertumbuhan tanaman yang paling cepat. Sedangkan untuk air olahan lain mengalami kecepatan pertumbuhan setelah air PDAM. Untuk tanaman cabai, aplikasi medan elektromagnet tidak mempengaruhi percepatan pertumbuhan tanaman. Kuat medan magnet yang dihasilkan oleh pipa toroida, pipa rodin dan pipa cadeceus tidak memberikan efek yang dapat mempengaruhi pertumbuhan terhadap tanaman cabai. Dari data-data penelitian pertumbuhan tanaman terong, kemudian diuji signifikansi air yang lebih berpengaruh terhadap tanaman terong menggunakan uji Duncan pada SPSS.






































































1.	 Aplikasi medan elektromagnet pada air olahan pipa toroida lebih mempengaruhi sifat fisis air yaitu dengan nilai rata-rata pH 7,49. Pada sifat fisis air yang meliputi suhu dan konduktifitas listrik dengan rata-rata suhu inlet 27,740C dan outlet 26,80Cserta nilai rata-rata konduktifitas listrik 3,61 μmho/cm, air olahan pipa cadeceus lebih berpengaruh terhadap air olahan.
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